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“Whatch your thoughts for they become words 

Whatch your words for they become your actions 

Whatch your actions for they become your habits 

Whatch your habits for they become your characters 

Whatch your characters for they become your destiny 

(Margaret Thatcher)” 
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ABSTRAK 

Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengguna GoFood dalam membeli makanan halal. Populasi dan 

sampel penelitian ini adalah sebagian konsumen Muslim pengguna GoFood di 

gerai online GoJek di Yogyakarta yang berjumlah 111 responden. Teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan jenis data primer. Metode 

analisis ini menggunakan alat statistik yaitu SPSS untuk menganalisis uji statistik 

deskriptif dan SmartPLS untuk menganalisis uji kualitas data dan menguji 

hipotesis. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat beli produk halal, pengetahuan produk halal berpengaruh 

positif signifikan terhadap niat beli produk halal, norma subjektif berpengaruh 

positif signifikan terhadap niat beli produk halal, dan niat beli produk halal 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pembelian. Sedangkan, 

kesadaran halal tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk halal. Nilai 

R square dari religiusitas, pengetahuan produk halal, kesadaran halal, norma 

subjektif terhadap niat penggunaan sebesar 65,4% dengan sisa 34,6% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. Sedangkan, nilai R square dari religiusitas, 

pengetahuan produk halal, kesadaran halal, norma subjektif terhadap perilaku 

pembelian sebesar 43,8% dengan sisa 56,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Religiusitas, Pengetahuan Produk Halal, Kesadaran Halal, Norma 

Subjektif, Niat Penggunaan, Perilaku Pembelian. 
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ABSTRACK 

This study aims to analyze the effect and to determine the factors that 

influence GoFood users in buying halal food. The population and sample of this 

study are the majority of Muslim consumers who use GoFood at GoJek online 

outlets in Yogyakarta, amounting to 111 respondents. The sampling gathering 

technique is purposive sampling with primary data types. The analytical method 

in this study uses statistical tools namely SPSS to analyze descriptive statistical 

tests and SmartPLS to analyze data quality tests and test hypotheses. The results 

of this study prove that religiosity has a significant positive effect on purchase 

intentions of halal products, knowledge of halal products has a significant 

positive effect on purchase intentions of halal products, subjective norms have a 

significant positive effect on purchase intentions of halal products, and purchase 

intention of halal products has a significant positive effect on buying behavior. 

Meanwhile, halal awareness does not significantly influence the intention to buy 

halal products. R square value of religiosity, knowledge of halal products, halal 

awareness, and subjective norms of intention to use is 65.4% with the remaining 

34.6% explained by other variables outside this study. Meanwhile, the R-square 

value of religiosity, knowledge of halal products, halal awareness, and subjective 

norms of buying behavior by 43.8% with the remaining 56.2% explained by other 

variables outside this study. 

Keywords: Religiosity, Knowledge of Halal Products, Halal Awareness, 

Subjective Norms, Intention to Use, Buying Behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Gaya hidup halal (halal lifestyle) belakangan ini memang tengah melanda 

dunia, tidak hanya menggejala pada negara-negara yang mayoritas berpenduduk 

Muslim tetapi juga di negara berpenduduk mayoritas non Muslim. Kesadaran 

akan produk halal meningkat pesat dengan bertambahnya pengetahuan individu 

akan pentingnya keberkahan dalam hidup. Populasi Muslim dunia setiap tahun 

selalu meningkat. Mencapai 23 persen dari populasi dunia (Ireland dan 

Rajabzadeh, 2011). Industri global untuk makanan halal dan gaya hidup halal 

terus bertambah (Abd-Rahman, Asrarhaghighi, dan Ab-Rahman, 2015). Berbagai 

bidang halal secara tidak langsung telah membentuk pasarnya sendiri, diantaranya 

jasa keuangan islami (Islamic finance), makanan halal, busana Muslim, 

penerbangan, media dan rekreasi halal, serta farmasi dan kosmetik halal (Hidayat 

dan Siradj, 2015). Kehalalan produk pangan merupakan hal yang penting bagi 

umat Muslim. Umat Muslim wajib mematuhi semua yang telah di perintahkan 

Tuhan-Nya. Dalam Al Qur’an yang disebutkan bahwa makanan halal adalah 

semua jenis makanan, kecuali yang telah disebutkan haram dalam Al-Qu’an surat 

Al Maidah ayat 3 (Listyoningrum dan Albari, 2012). 

Pasar perdagangan makanan halal tumbuh sebagai salah satu pasar dengan 

potensi luar biasa di dunia sehingga membuat kesuksesan perdagangan produk 

halal secara global. Penelitian yang dilakukan oleh Halal Industry Development 

Corporation pada tahun 2014 dan Halal Research Council pada tahun 2010 
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memperkirakan bahwa pasar produk halal global bernilai USD2,3 triliun (tidak 

termasuk keuangan dan perbankan Islam), yang berarti bahwa industri halal 

adalah industry yang menguntungkan bisnis sampai triliun dolar. Dari 

perdagangan ini, makanan dan minuman halal mewakili USD1,4 triliun, dengan 

67% pasar pemasaran (Bashir, Bayat, Olutuase, dan Ariff, 2018) 

Kemajuan teknologi juga menyertai bagaimana konsumen Muslim 

mendapatkan produk pangan halal, salah satunya dengan menggunakan layanan 

Go-Food dalam aplikasi Gojek. Go-Jek adalah suatu perusahaan pelayanan yang 

dirancang untuk membantu kebutuhan masyarakat dengan fitur pesan antar 

makanan menggunakan armada motor (ojek) berbasis online. Kegiatan ini 

melibatkan 3 (tiga) pihak, yaitu konsumen, restauran, dan driver. Di dalamnya, 

terdapat transaksi jual beli antara konsumen (pemesan) dengan penjual 

(perantaraan) pengemudi Go-Jek. Keadaan ini muncul perbedaan pendapat dalam 

perspektif hukum Islam mengenai hukum kegiatan ini. 

Akad merupakan unsur penting dalam suatu bisnis dan untuk kasus titip 

beli. Dalam jasa Go-Food terjadi dua akad yaitu akad ijarah dan akad qardh. Akad 

ijarah (sewa) terjadi saat konsumen meminta driver untuk mengantarkan makanan 

atau minuman yang telah dipilh atau di pesan ke restauran, driver menalangi 

sementara harga makanan dan minuman yang telah di pesan sebelumnya, 

kemudian konsumen membayar biaya penghantaran kepada driver. Konsumen, 

sebagai pengguna jasa, sedangkan driver sebagai penerima jasa, dan biaya kirim 

adalah upahnya. Sementara akad qardh (hutang) apabila driver membayarkan 

pesanan konsumen dengan uangnya terlebih dahulu, kemudian biaya akan diganti 
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ketika driver telah sampai di alamat pemesan, saat itu driver menjadi pemberi 

pinjaman dan konsumen sebagai peminjam. 

Hukum qardh adalah mubah (boleh) jika tidak ada pertambahan jumlah 

(Tarmizi, 2017). Akad ijarah masuk dalam akad jual beli, yaitu jual beli jasa, 

maka penggabungkan antara akad ijarah (jual/beli) dan akad qardh hukumnya 

yaitu haram. Accounting dan Auditing Organization for Islamic Financial 

Institution (AAOIFI)1 dalam panduan lembaga keuangan syariah melarang 

penggabungan akad qardh dan akad ijarah dalam Pasal Mikyar (19) tentang 

Qardh, Ayat (7). Yang dimaksutkan adalah akad ba'i (jual beli), akad ijarah 

(sewa), atau akad mu'awadhah digabung dengan akad qardh, karena di dalam 

jual/sewa dikhawatirkan  pihak debitur akan  menerima harga di atas harga pasar 

dan dikhawatirkan menjadi sarana terjadinya riba (pinjaman yang mendatangkan 

keuntungan bagi kreditur)”. 

Taqiyuddin An Nabhani mengatakan bahwa penggabungan akad adalah 

haram, dan ini menjadi pendapat yang kuat, untuk mengharamkan layanan Go-

Food. Pada kasus ini, multi akad yang terjadi adalah gabungan akad qardh 

(talangan) dan ijarah (jasa antar makanan) dan bisa bertambah, jika perusahaan 

ojek mengenakan biaya jasa perantara jual beli. Dengan demikan, gabungan 

akadnya menjadi 3 (tiga) akad, yaitu akad qardh (talangan), akad ijarah (jasa antar 

makanan), dan akad perantara (samsarah). Syariah Islam telah melarang multi 

akad berdasarkan hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 

dalam Al Musnad, 1/398, bahwa ”Nabi SAW melarang dua kesepakatan dalam 
                                                           
1 AAOIFI adalah lembaga internasional yang mengembangkan standar akuntansi, audit, 
governance, dan etika terkait dengan kegiatan lembaga keuangan syariah dengan 
memperhatikan kepatuhan terhadap prinsip syariah 
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satu kesepakatan (shafqataini fii shafqatin wahidah),  contohnya menggabungkan 

dua akad jual beli menjadi satu akad, atau menggabungkan akad jual beli dengan 

akad ijarah menjadi satu akad (Sofyan, 2007). Larangan multi akad dalam hadits 

di atas dapat diterapkan pada jasa delivery makanan via ojek online, karena akad 

yang terjadi antara pengguna dengan pihak ojek bukan akad tunggal, yaitu akad 

jasa antar (ijarah), melainkan multi akad, yaitu gabungan akad qardh (talangan) 

dan akad ijarah (jasa antar makanan); atau gabungan tiga akad, yaitu akad qardh 

(talangan), akad akad ijarah (jasa antar makanan), dan akad perantara jual beli 

(samsarah). 

Sementara itu Imam Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa multi akad itu 

dibolehkan oleh sebagian ulama, meskuipun tidak membolehkan secara mutlak. 

Sesuai dengan pendapat ini maka akad layanan jasa antar makanan dengan ojek 

online hukumnya boleh atau tidak diharamkan. Demikian juga pandangan 

Madzhab Syafiiah, yang menyatakan bahwa transaksi Go-Food adalah akad 

ishtishna‟, yakni akad salam dan ijarah, adalah mubah atau diperbolehkan. Di 

fitur Go-Food, terdapat penjual, pembeli dan barang dagangan. Driver Go-Jek 

berperan sebagai penjual barang dan jasa. Pihak yang menjual barang bukanlah 

pembuat barang pesanan, tetapi perusahaan Go-Jek melalui aplikasi Go-Jek-nya 

ini disebut sebagai akad salam dan ijarah. Syarat akad ishtishna‟ terdapat 

keterangan jenis, macam, kualitas, sifat-sifat barang dagangan, dan temponya 

jelas. dalam akad ishtishna diperbolehkan membayar  diakhir setelah barang 

dipesan diterima, atau mencicil sesuai perjanjian (Sofyan, 2007). 
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Perbedaan pandangan tentang hukum halal haram dalam pembelian 

menggunakan Go-Food menarik untuk diteliti dari sisi pengguna Gojek. 

Pandangan pertama adalah religiusitas dalam mempengaruhi pembelian produk 

halal. Religiusitas berperan penting dalam kegiatan konsumsi makanan terhadap  

Muslim di negara Islam maupun non-Muslim (M. Ahmad, Abdul Kadir, dan 

Sahuddin, 2013; Ismail dan Nasiruddin, 2014). Agama adalah pedoman hidup 

bagi setiap individu, secara kuat agama mempengaruhi konsumen dalam membeli 

makanan halal.  Afiliasi dan komitmen dalam beragama adalah dua aspek utama 

yang memengaruhi perilaku konsumen (Sukesti dan Budiman, 2014). Abd-

Rahman et al. (2015), Mukhtar dan Butt (2012), Elseidi (2018), Azam (2016) 

membuktikan religiusitas konsumen mampu mempengaruhi minat beli terhadap 

produk halal. 

Pengetahuan halal merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi minat 

beli konsumen. Pengetahuan konsumen dipandang sebagai persepsi yang dimiliki 

oleh konsumen dan wawasan mereka terhadap produk. Seorang konsumen 

melakukan pemetaan terhadap produk-produk yang diyakini merupakan produk 

halal. Terdapat dua komponen penting dalam pengetahuan produk, yaitu 

kesadaran dan citra (Rochmanto dan Widiyanto, 2015). Hasil penelitian Abd-

Rahman et al. (2015) membuktikan pengetahuan mampu memprediksi minat beli 

konsumen terhadap produk halal. 

Kesadaran adalah konsep gambaran pemahaman dan persepsi terhadap 

peristiwa atau subjek (Aziz dan Chok, 2015). Kesadaran halal sangat 

mempengaruhi seorang Muslim dalam niat ingin memproses cara penyembelihan 
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yang benar dan sesuai syariat, dan memprioritaskan makanan halal untuk mereka 

konsumsi. Kesadaran untuk membeli dan mengkonsumsi produk halal sangat 

penting bagi umat Islam. Hal ini dikarenakan produk yang bersertifikasi halal 

bukan hanya diproduksi oleh produsen Muslim melainkan juga ditangani oleh 

sejumlah kelompok non-Muslim (Sara et al., 2014). Penelitian Bashir et al. (2018) 

dan Nurhasanah dan Hariyani (2017) membuktikan halal awereness berpengaruh 

positif signifikan terhadap purchase intention, sedangkan Muhammad, Ahmad, 

Siddiquei, dan Haider (2013) membuktikan halal awareness tidak berpengaruh 

terhadap intention purchase halal product. 

Norma subjektif mengacu pada persepsi konsumen terhadap dorongan 

normatif sosial, yang dapat mencakup keluarga, teman, kolega, kerabat, atau 

kelompok signifikan lainnya (Ajzen, 2005). Norma subjektif adalah tekanan sosial 

yang dirasakan seseorang untuk menuruti atau tidak menuruti perilaku tertentu 

(Ajzen, 2005). Dalam hal ini, jika pembelian makanan halal dipandang sebagai 

perilaku yang diinginkan secara sosial, maka individu cenderung melakukan 

pembelian makanan halal. Dalam penelitian ini, norma subjektif adalah tekanan 

sosial yang dirasakan yang mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli 

makanan halal (Alam dan Sayuti, 2011). Hasil penelitian  Mukhtar dan Butt 

(2012), Suki dan Salleh (2016) dan Elseidi (2018) membuktikan norma subjektif 

dan persepsi kontrol perilaku dapat mempengaruhi minat individu dalam membeli 

produk halal. Seychell dan Reeves, (2015) membuktikan norma subjektif tidak 

berpengaruh terhadap minat beli produk halal. 
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Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih 

terdapat kesenjangan dalam penelitian yaitu masih terdapat ketidakkonsistenan 

dari hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengguna Gojek dalam pembelian makanan halal menggunakan 

Go-Food. Penelitian ini akan menggunakan Technology Acceptance Model 

(TAM) yang dikembangkan (Davis, 1989). Dari aspek TAM adalah sikap dan niat 

pembelian makanan halal di Go Food. Dalam banyak penelitian belum terdapat 

model penelitian niat pembelian produk makanan halal pada Go-Food dengan 

menggunakan variabel religiusitas, pengetahuan produk halal, norma subjektif dan 

kesadaran halal. Berdasarkan penjelasan diatas, membuat penulis tertarik untuk 

mengambil penelitian dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PENGGUNA GO-FOOD DALAM MEMBELI 

MAKANAN HALAL”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap niat perilaku penggunaan Go-

Food ? 

2. Apakah pengetahuan produk halal berpengaruh terhadap niat perilaku 

penggunaan Go-Food? 

3. Apakah kesadaran halal berpengaruh terhadap niat perilaku penggunaan 

Go-Food? 
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4. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap niat perilaku penggunaan 

Go-Food? 

5. Apakah niat perilaku penggunaan Go-Food berpengaruh terhadap perilaku 

pembelian makanan halal di Go-Food ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan yang ada, penulis ingin mendapatkan hasil dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas terhadap niat 

perilaku penggunaan Go-Food. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan produk halal 

terhadap niat perilaku penggunaan Go-Food. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesadaran halal terhadap 

niat perilaku penggunaan Go-Food. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap 

niat perilaku penggunaan Go-Food. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh niat perilaku penggunaan 

Go-Food terhadap perilaku pembelian makanan halal di Go-Food. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi atau membuktikan kepada masyarakat terhadap 

beberapa hukum akad yang masih di perselisihkan dalam aplikasi ini. 
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2. Manfaat Praktik 

 Menjabarkan macam-macam akad dalam mempengaruhi pengguna Go-

Food untuk membeli makanan halal menurut berbagai sudut pandang. 

3. Manfaat Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan sumber literature 

penelitian. 

  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini tersusun dalam 5 (lima) bab, 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan teori-teori yang secara ringkas tentang permasalahan yang 

penulis teliti, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan uraian metode penelitian, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, hubungan variabel, dan metode analisa. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjabarkan tentang hasil penelitian yang telah ditemukan menggunakan 

alat dan langkah analisis data sehingga dapat menghasilkan dan sasaran 

penelitian. 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Menjabarkan kesimpulan dari pembahasan sebelumnya, kontribusi, implikasi, 

keterbatasan peneliti dan saran bagi peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasaan Teori 

2.1.1 Go-Jek 

Perusahaan Go-Jek merupakan aplikasi smart city yang dinilai membantu 

pengguna transportasi publik. Keberadaan Go-Jek ini didukung oleh Founder 

sekaligus CEO Go-Jek Indonesia yaitu Nadiem Makarim menyatakan, sejak 

diluncurkan pada Januari 2015 jumlah pengemudi Go-Jek selalu bertambah setiap 

tahunnya. Go-Jek tidak hanya memberikan pelayanan dalam transportasi angkutan 

orang saja, namun uniknya perusahaan ini juga memiliki pelayanan lainnya yang 

ada di aplikasi Go-Jek seperti salah satunya Go-Food. 

 

2.1.1.1 Go-Food 

Layanan ini berfungsi untuk memesan makanan dengan menggunakan jasa 

Go-Jek dan langsung diantarkan kepada pemesannya. Mekanisme layanan ini 

dengan cara konsumen membuka fitur Go-Food pada aplikasi Go-Jek, akan 

muncul bermacam-macam bentuk pilihan makanan dan atau minuman, daftar 

harga menu, restauran, dan bebrapa tipe pemilihan berdasarkan jenis menu baru, 

tempat terdekat, terlaris, promo antar, buka 24 jam, menu hemat, menu sehat dan 

menu terminati, kemudian konsumen memilih menu makanan dan atau yang akan 

dipesan. Pihak ojek akan memesankan makanan dan atau minuman lalu 

membayar harganya terlebih dulu, lalu pihak driver mengantar makanan dan atau 

kepada konsumen atau pemesan, kemudian konsumen membayar harga makanan 
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secara tunai atau melalui layanan pembayaran top-up. Harga yang dibayar 

pengguna terdiri dari tiga komponen: (1) harga makanan; (2) ongkos antar; dan 

(3) biaya kirim.  

 

2.1.2. Technology Acceptance Model (TAM)  

TAM atau technology acceptance model pertama kali dikembangkan oleh 

Davis (1989) merupakan teori penerimaan teknologi kemudian dipakai dan 

dikembangkan kembali oleh banyak peneliti. TAM digunakan untuk memprediksi 

dan mengetahui penerimaan penggunaan terhadap suatu teknologi. TAM 

merupakan pengembangan dari Theory Reasoned Action (TRA) dan memprediksi 

penerimaan pengguna terhadap teknologi berdasar pada pengaruh dua faktor, 

yaitu persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use). TAM adalah teori sistem informasi yang 

dirancang menjelaskan bagaimana pengguna menggunakan sebuah teknologi 

informasi. TAM yang diadopsi dari TRA menawarkan sebagai landasan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai perilaku pemakai dalam 

penerimaan dan penggunaan sistem informasi (Davis, 1989). 

TAM telah membuktikan menjadi model teoritis dalam membantu 

menjelaskan dan memprediksi perilaku pengguna informasi teknologi (Legris, 

Ingham, dan Collerette, 2003). TAM digunakan dalam menjelaskan penerimaan 

atau penolakan terhadap teknologi informasi yang beradaptasi dari Theory of 

Reasoned Action (TRA) . TAM terdapat dua persepsi utama ke dalam model TRA 

yaitu persepsi kegunaan (perceived  usefulness)  dan persepsi kemudahan 
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penggunaan (perceived ease of use) (Davis, Bagozzi, dan Warhaw, 1989). 

Berdasarkan TAM, menggunakan sistem teknologi dipengaruhi langsung atau 

tidak langsung oleh perilaku minat pengguna, sikap pengguna, manfaat 

penggunaan sistem, dan kemudahan yang dirasakan dari sistem (Park, 2009). 

Model TAM menunjukkan bahwa ketika pengguna dihadapkan dengan 

sebuah teknologi baru, sejumlah faktor mempengaruhi keputusan tentang 

bagaimana dan kapan menggunakannya. TAM menunjukkan kegunaan dan 

kemudahan penggunaan untuk mempengaruhi niat individu dalam menggunakan 

teknologi informasi, dengan determinan attitudional, masing-masing dipisahkan 

menjadi perilaku pemakaian (usage) dengan dua variabel persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model TAM (Davis, 1989) 
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2.1.3 Perilaku Pembelian 

Perilaku pembelian adalah keinginan individu untuk membeli barang atau 

jasa yang diproduksi secara khusus (Bashir, Bayat, Olutuase, dan Abdul Latiff, 

2019). Menurut Kotler dan Amstrong (2008) keputusan pembelian konsumen 

adalah membeli merek yang sangat disukai dari niat pembelian dan keputusan 

pembelian. Preferensi dan niat pembelian tidak selalu menghasilkan pembelian 

yang actual dikarenakan faktor pertama adalah sikap orang lain dan faktor yang 

kedua adalah faktor situasional. Keputusan pembelian adalah kegiatan yang 

dilakukan individu memilih alternatif sebagai tindakan paling tepat untuk proses 

pengambilan keputusan dalam membeli. 

Kotler dan Amstrong (2008) mengemukakan lima tahapan perilaku 

konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian, yaitu: 

1. Pengenalan kebutuhan 

Pengenalan kebutuhan yaitu perbedaan antara keadaan yang diinginkan dan 

keadaan yang sebenarnya terjadi. 

2. Pencari informasi 

Pencari informasi dilakukan ketika konsumen berpikir bahwa kebutuhan bisa 

dipenuhi dengan membeli dan mengonsumsi produk.  

3. Evaluasi alternatif 

Evaluasi alternatif adalah mengevaluasi produk dan merek, dengan memilih 

sesuai keinginan konsumen, dengan cara membandingkan berbagai merek 

pilihan yang memberi manfaat. 
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4. Keputusan pembelian 

Pembeli akan menentukan keputusan membeli atau tidak. Jika memilih 

membeli konsumen dengan mempertimbangkan produk, merek, tempat, harga, 

penjual, kuantitas dan waktu. 

5. Hasil 

Setelah membeli suatu produk, konsumen akan mengalami beberapa tingkat 

kepuasan dan ketidakpuasan. Tahap ini dapat memberkan informasi yang 

penting bagi perusahaan apakah produk dan pelayanan yang telah dijual dapat 

memuaskan konsumen atau tidak. 

 

2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Pembelian Produk 

Makanan Halal di Go-Food. 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku pembelian produk makanan halal di Go-Food. Faktor-faktor antara lain : 

2.1.4.1 Religiusitas 

Religiusitas berasal dari akar kata religion (agama). Ancok dan Suroso 

(2011) menjelaskan bahwa agama adalah sebuah simbol, sebuah keyakinan, 

sebuah nilai, dan sebuah perilaku yang terlembagakan, pada persoalan-persoalan 

yang dihayati. Religiusitas adalah hubungan individu terhadap pengatur seluruh 

alam (Tuhan) dengan usaha melaksanakan semua perintah-Nya dan usaha 

menjauhi semua larangan-Nya. 

Menurut Ancok dan Suroso (2011) konsep religiusitas adalah melihat 

keberagamaan setiap individu bukan hanya dari satu atau dua sudut pandang, 
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tetapi berusaha memperlebar pandangan. Bukan hanya dalam bentuk ibadah tetapi 

juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya. 

Keyakinan terhadap agama memiliki peran penting dalam Muslim 

mengkoonsumsi makanan di Negara Muslim atau negara non-Muslim (Ahmad et 

al., 2013; Ismail dan Nasiruddin, 2014). Agama adalah pedoman hidup bagi setiap 

manusia, secara signifikan mempengaruhi konsumen dalam membeli makanan 

halal. Afiliasi dan komitmen agama adalah dua aspek utama yang memengaruhi 

perilaku konsumen (Sukesti dan Budiman, 2014). 

 

2.1.4.2 Pengetahuan Produk Halal 

Pengetahuan produk adalah pengetahuan konsumen terhadap pengetahuan 

tentang ciri atau karakter produk, konsekuensi menggunakan produk dan nilai 

(tingkat) dan kepuasan yang akan dicapai oleh produk. Pengetahuan konsumen 

tentang suatu produk dapat mempengaruhi kepuasan secara positif maupun 

negatif. Pengetahuan produk mencakup: a) Kesadaran merk produk; b) 

Terminologi produk: c) Atribut/ciri produk; dan d) Kepercayaan tentang kategori 

produk secara umum (Rochmanto dan Widiyanto, 2015). 

Brucks (1985) menyatakan bahwa pengetahuan produk didasarkan pada 

ingatan atau pengetahuan yang diketahui dari konsumen. Menurut (Brucks, 1985) 

pengetahuan produk dapat dibagi menjadi tiga kategori utama: 

1. Pengetahuan subjek atau pengetahuan yang dirasakan; 

2. pengetahuan objektif; 

3. pengalaman berbasis pengetahuan. 
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Pengetahuan pelanggan berkaitan dengan pemahaman, kebutuhan, 

keinginan dan sasaran mereka saat mereka menggunakan pembayaran lewat 

seluler. Pengguna dengan tingkat pengetahuan tinggi dalam inovasi cenderung 

berada di depan tren pasarnya dan mengharapkan manfaat yang tinggi dari 

inovasi, dan pengguna tersebut akan mengadopsi produk komersial baru lebih 

cepat dan lebih intensif dari pada produk biasa. 

Pengetahuan konsumen dipandang sebagai persepsi yang dimiliki oleh 

konsumen terhadap produk yang di yakini merupakan produk halal. Dalam 

pengatahuan produk ada dua komponen penting yaitu kesadaran dan citra 

(Rochmanto dan Widiyanto, 2015). 

Pengetahuan adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi setiap 

keputusan konsumen untuk memilih produk (Baharuddin, Kassim, Nordin, dan 

Buyong, 2015). Selain itu, dalam menciptakan niat pembelian makanan halal 

dipengaruhi dengan pengetahuan konsumen (Abd-Rahman et al., 2015; Sadeeqa, 

Sarriff, Masood, Saleem, dan Atif, 2013; Said, Hassan, Musa, dan Rahman, 

2014). Maichum, Parichatnon, dan Peng (2017) membuktikan jika pengetahuan 

yang dimiliki konsumen kurang, akan banyak mempengaruhi evaluasi atribut 

produk. 

 

2.1.4.3 Kesadaran Halal 

Kesadaran secara umum adalah pengetahuan atau pemahaman tentang 

subjek atau situasi tertentu, sementara kesadaran dalam konteks halal berarti 

mengerti atau mengetahui mengenai apa yang baik dikonsumsi dan apa yang 
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dilarang atau tidak baik untuk umat Islam terhadap makanan yang akan kita 

konsumsi (Pramintasari dan Fatmawati, 2017). Kesadaran halal merupakan suatu 

kesadaran individu tentang isu halal. Kesadaran halal ditandai dengan adanya 

pengetahuan seorang muslim tentang apa itu halal (Aziz dan Chok, 2015). 

Menurut Ahmad, Abaidah, dan Yahya, (2013) kesadaran halal diketahui 

berdasarkan mengerti tidaknya seorang Muslim tentang apa itu halal, mengetahui 

proses penyembelihan yang benar, dan memprioritaskan makanan halal untuk 

mereka konsumsi. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kesadaran halal adalah suatu pengetahuan Muslim tentang konsep halal, proses 

halal, dan menganggap bahwa mengkonsumsi makanan halal merupakan hal yang 

penting bagi dirinya. 

 

2.1.4.4 Norma Subjektif 

Norma subjektif adalah pendapat atau gambaran individu terhadap individu 

bagi individu. Kontribusi pendapat dari setiap rujukan dengan motivasi bahwa 

seorang individu harus mematuhi keinginan rujukan itu (Fishbein dan Ajzen, 

1975). 

Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), norma subjektif merupakan keyakinan 

individu mengenai harapan orang-orang sekitar yang berpengaruh (significant 

other) baik perorangan ataupun perkelompok untuk menampilkan perilaku 

tertentu atau tidak. Pengertian diatas menjelaskan bahwa norma subjektif adalah 

produk dari persepsi individu tentang kepercayaan yang dimiliki orang lain. 
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Significant other memberikan panduan tentang hal yang tepat untuk 

melakukannya.  

 

2.1.4.5 Niat Perilaku Penggunaan 

Minat diartikan sebagai faktor motivasional yang mempengaruhi perilaku 

individu. Intensi merupakan sebuah keputusan untuk melakukan sesuatu. 

Diartikan seperti seseorang untuk terlibat dalam suatu perilaku, semakin besar 

kecenderungan untuk benar-benar melakukan perilaku tersebut (Maghfiroh, 

2015). 

Minat konsumen dalam membeli berasal dari sikap dan penilaian konsumen 

terhadap suatu produk serta faktor-faktor eksternal dari produk tersebut. Yang 

merupakan faktor yang sangat penting untuk memprediksi perilaku konsumen. 

Niat pembelian dapat mengukur seberapa besar kemungkinan konsumen dalam 

membeli sebuah produk, dimana semakin tingginya niat pembelian maka semakin 

tinggi niat konsumen untuk membeli produk tersebut (Maghfiroh, 2015). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

Variabel Metode, 

Sampel, Alat 

Analisis dan 

Teori 

Hasil Independen/ 

Mediasi 
Dependen 

1. Malik, 

Suresh, dan 

Sharma 

(2017) 

 

Independen: 

 Harapan Kinerja 

 Persepsi Kemudahan 

 Pengaruh Sosial 

 Kenyamanan 

 Incentives 

 Kondisi Fasilitas 

 Estetika 

 Kepercayaan 

Mediasi: 

 Adopsi Aplikasi 

 Kepuasan 

 Kebiasaan 

 Penggunaan 

Berkenanjutan 

 

 Kualitatif 

 

 Konsumen 

pengguna 

aplikasi 

mobile 

 

 Literatur 

Review/SPSS 

 

 TAM 

Makalah ini dibangun berdasarkan model-

model teoretis dan mengeksplorasi faktor-

faktor yang memicu adopsi aplikasi dan 

terus berlanjut di antara konsumen India. 

Makalah ini mengusulkan model 

konseptual untuk adopsi dua jenis aplikasi 

seluler yaitu utilitarian dan hedonis. 

Makalah ini mengusulkan kepuasan dan 

kebiasaan sebagai variabel mediasi. 

Mereka menjelaskan mekanisme di balik 

penggunaan berkelanjutan aplikasi setelah 

di adopsi 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No Peneliti 

Variabel Metode, Sampel, 

Alat Analisis dan 

Teori 

Hasil Independen/ 

Mediasi 
Dependen 

2. Nurhasanah 

dan 

Hariyani 

(2017) 

 

Independen: 

 Halal 

Awareness 

 Food Safety 

 Halal 

Certification 

 Halal 

Marketing 

 

Mediasi: 

 Brand Image 

 Percived 

Quality 

 Perceived 

Value 

 Health 

Reason 

Purchase 

Intention 

 

 Kuantitatif, 

 

 Konsumen Muslim 

di Malaysia 

 

 

 SEM, dengan 

menggunakan 

SmartPLS 

 

 TPB dan TRA 

 Brand Image berpengaruh positif signifikan 

terhadap Perceived Quality 

 Brand Image berpengaruh positif signifikan 

terhadap Perceived Value 

 Food Safety berpengaruh positif signifikan 

terhadap Health Reason 

 Halal Awereness berpengaruh positif 

signifikan terhadap Purchase Intention 

 Halal Sertification berpengaruh positif 

signifikan terhadap Brand Image 

 Halal Marketing berpengaruh positif 

signifikan terhadap Brand Image 

 Halal Marketing berpengaruh positif 

signifikan terhadap Purchase Intention 

 Health Reason berpengaruh positif 

signifikan terhadap Purchase Intention 

 Perceived Quality berpengaruh positif 

signifikan terhadap Purchase Intention 

 Perceived Value berpengaruh positif 

signifikan terhadap Purchase Intention 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No Peneliti 

Variabel Metode, Sampel, 

Alat Analisis dan 

Teori 

Hasil Independen/ 

Mediasi 
Dependen 

3. Hayat 

Muhammad, 

Ahmad, 

Siddiquei, 

dan Haider, 

(2013) 

 

Independen: 

Halal 

Awareness 

Religious 

Belief 

Personal 

Societal 

perception 

Halal 

Marketing 

Halal 

Certification 

Intention 

Purchase Halal 

Product 

 Kuantitatif, 

 

 Konsumen 

Muslim di 

Pakistan 

 

 Analisis Faktor, 

AHP, dan 

Analisis Korelasi 

SPSS 

 

 TPB dan TRA 

 Halal Awareness tidak berpengaruh terhadap 

Intention Purchase Halal Product 

 Religious Belief, Personal Societal 

perception, Halal Marketing, Halal 

Certification berpengaruh terhadap Intention 

Purchase Halal Product 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No Peneliti 

Variabel Metode, Sampel, 

Alat Analisis dan 

Teori 

Hasil Independen/ 

Mediasi 
Dependen 

4. Bashir, 

Bayat, 

Olutuase, 

dan Abdul 

Latiff 

(2019) 

 

Independen: 

Kesadaran 

Sikap 

Norma 

Subjektif 

Persepsi 

Kontrol 

Perilaku 

 

Mediasi: 

Minat 

 

Perilaku 

Pembelian 

 

 Kuantitatif, 

 

 Masyarakat di 

Afrika Selatan 

 

 Analisis SEM 

AMOS 

 

 TPB dan TRA 

 Kesadaran, Sikap, Norma Subjektif Persepsi 

Kontrol Perilaku berpengaruh positif 

terhadap minat 

 Minat berpengaruh terhadap perilaku 

pembelian 

 

 

 

  



 

24

 
 

Lanjutan Tabel 2.1 

No Peneliti 

Variabel Metode, Sampel, 

Alat Analisis dan 

Teori 

Hasil Independen/ 

Mediasi 
Dependen 

5. Prabowo 

dan 

Nugroho 

(2019) 

 

Independen: 

 Motivasi 

Hedonic 

 Experience 

 Time Saving 

Orientation 

 Price Saving 

Orientation 

 

Mediasi: 

 Motivation 

Convenience 

 Post Usage 

Usefullness 

 Sikap 

 

 

Minat Perilaku 

 
 Kuantitatif, 

 

 Pengguna Go-Food 

 

 Analisis SEM 

AMOS 

 

 TPB dan TRA 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap 

dan niat perilaku terhadap aplikasi Go-Food 

(aplikasi) ditentukan oleh persepsi kegunaan, 

sedangkan kegunaannya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor eksternal seperti motivasi 

hedonis dan orientasi hemat waktu. 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No Peneliti 

Variabel Metode, Sampel, 

Alat Analisis dan 

Teori 

Hasil Independen/ 

Mediasi 
Dependen 

6. Elseidi 

(2018) 

 

Independen: 

 Persepsi 

Keamanan 

 Persepsi 

Kesehatan 

 Sikap 

 Norma 

Subjektif 

 Persepsi 

Kontrol 

 

Mediasi: 

 Label Halal 

 Religiusutas 

Islam 

 

 

Minat 

Pembelian 

Produk Halal 

 

 Kuantitatif, 

 

 Konsumen UK 

 

 

 Analisis SEM 

AMOS 

 

 TPB dan TRA 

 Persepsi Keamanan dan Kesehatan 

berpengaruh terhadap sikap 

 Sikap, norma subjektif dan persepsi control 

berpengaruh terhadap minat 

 Label halal dan religiusitas memoderasi 

sikap, norma subjektif dan persepsi control 

terhadap minat beli 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No Peneliti 

Variabel Metode, Sampel, 

Alat Analisis dan 

Teori 

Hasil Independen/ 

Mediasi 
Dependen 

7. Lee, Lee, 

dan Jeon 

(2017) 

 

Independen: 

 Use 

Generated 

Information 

 Firm 

Generated 

Information 

 System 

Quality 

 Desaign 

Quality 

Mediasi: 

 Perceived 

usefulness 

 Perceived 

ease or use 

Sikap 

 
 Kuantitatif, 

 

 Pengguna 

Aplikasi Food 

Delivery 

 

 Analisis SEM 

AMOS 

 

 TAM 

 Use Generated Information, Firm 

Generated Informatio. System Quality dan 

Desaign Quality berpengaruh terhadap 

perceived usefulness dan perceived ease of 

use 

 perceived usefulness dan perceived ease of 

use berpengaruh terhadap sikap 

 

 

  



 

27

 
 

Lanjutan Tabel 2.1 

No Peneliti 

Variabel Metode, Sampel, 

Alat Analisis dan 

Teori 

Hasil Independen/ 

Mediasi 
Dependen 

8. Seychell 

dan 

Reeves, 

(2015) 

 

Independen: 

Sikap 

Norma 

Subjektif 

Persepsi 

Kontrol 

Perilaku 

 

Mediasi: 

Minat 

 

 

Perilaku  Kuantitatif, 

 

 Konsumen 

Muslim 

 

 Analisis SEM 

AMOS 

 

 TPB dan TRA 

 Sikap berpengaruh terhadap minat dan 

perilaku 

 Norma subjektif dan persepsi control tidak 

berpengaruh terhadap minat dan perilaku 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Niat Beli Produk Halal 

Nilai Religius merupakan suatu nilai yang mewajibkan seorang yang 

mengaku hamba untuk mengikuti dan mempercayai aturan yang telah berlaku. 

Dengan membuktikan pengelolaan produk-produk makanan dengan label yang 

sesuai ketentuan agama, yaitu label halal (Rochmanto dan Widiyanto, 2015). 

Seorang Muslim diharapkan disaat dewasa, mempunyai pengetahuan dasar 

tentang apa saja yang diperbolehkan ataupun yang di larang (Rochmanto dan 

Widiyanto, 2015). Keyakikan agama berperan penting dalam mengkonsumsi 

makanan (Ahmad et al., 2013; Ismail dan Nasiruddin, 2014). Afiliasi dan 

komitmen agama adalah dua aspek utama yang memengaruhi perilaku konsumen 

(Sukesti dan Budiman, 2014). 

TAM digunakan untuk mewakili hubungan timbal balik antara variabel 

eksternal yang memengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna dan faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku aktual salah satunya adalah religiusitas. 

Konsumen sering menilai produk asing berdasarkan persepsi produk mereka yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal. Menggunakan produk halal 

merupakan persoalan penting karena adanya tuntuan agama, terutama dikarenakan 

halal merupakan penentu diterima atau tidaknya ibadah seseorang. Penelitian 

Abd-Rahman et al. (2015) membuktikan bahwa religiusitas mempengaruhi niat 

perilaku. Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis 

sebagai berikut : 

H1 : religiusitas berpengaruh positif terhadap niat beli produk halal 
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2.3.2 Pengaruh Pengetahuan Produk Halal Terhadap Terhadap Niat Beli 

Produk Halal 

Pengetahuan produk halal adalah pengetahuan konsumen terkait ciri atau 

karakter produk, konsekuensi penggunaan produk dan nilai (tingkat) kepuasan 

yang dicapai oleh produk (Peter dan Olson, 2013). Pengetahuan mengacu pada 

fakta, perasaan atau pengalaman yang diketahui oleh seseorang atau sekelompok 

orang. Pengetahuan  juga dapat didefinisikan sebagai kesadaran atau kedekatan 

yang di dapat melalui pengalaman atau pembelajaran, atau di dapat dari keahlian 

dan keterampilan seseorang melalui pemahaman teoritis atau praktis dari suatu 

subjek (Abd-Rahman et al., 2015). 

Dalam penggunaan teori TAM, salah satu aspek yang mempengaruhi 

penggunaan teknologi informasi adalah karakteristik pengguna yang terintegrasi 

yaitu pengetahuan produk. Menurut Rogers (2003) menjelaskan salah satu 

tahapan dalam proses penerimaan inovasi teknologi adalah tahap pengetahuan 

(knowledge), yaitu pengguna diperlihatkan berbagai informasi tentang keberadaan 

inovasi teknologi yang baru sehingga kesadaran terhadap inovasi teknologi mulai 

ada. 

Penentuan makanan halal sangat terpengaruhi dari pengetahuan yang 

dimiliki konsumen (Abd-Rahman et al., 2015; Sadeeqa et al., 2013; Said et al., 

2014). Abd Rahman et al (2015) memberikan bukti terhadap penelitiannya bahwa 

pengetahuan berpengaruh positif terhadap sikap menggunakan produk halal.  
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H2 : pengetahuan produk halal berpengaruh positif terhadap niat beli 

produk halal 

 

2.3.3 Pengaruh Kesadaran Halal Terhadap Niat Beli Produk Halal 

Kesadaran merupakan kemampuan memahami, merasakan, dan kesadaran 

akan peristiwa dan objek. Kesadaran adalah konsep menunjukkan pemahaman 

dan persepsi tentang peristiwa atau subjek (Aziz dan Vui, 2013). Menurut Ahmad 

et al. (2013) kesadaran halal berdasarkan mengetahui tidaknya seorang Muslim 

tentang apa itu halal, mengetahui proses penyembelihan yang benar, dan 

memprioritaskan makanan halal untuk dikonsumsi.  Kesadaran Muslim di 

Indonesia menjadi meningkat dengan adanya data MUI di mana produk yang 

didaftarkan memperoleh sertifikat halal. Dengan keadaan ini, menjadikan 

konsumen berusaha mencarai tahu apa yang baik sekaligus bermanfaat untuk 

mereka. Saat konsumen mulai sadar pentingnya makanan halal meningkatkan 

pengaruh positif sikap terhadap minat membeli produk makanan halal. 

Dalam Theory of Planned Behaviour, Perceived Behavioral Control atau 

biasa dikenal dengan kontrol perilaku persepsian merupakan keyakinan individu 

terkait ada atau tidaknya faktor yang mendukung atau menghambat individu 

dalam memunculkan sebuah perilaku kesadaran halal. Semakin banyak kontrol 

yang dirasakan seseorang mengenai pembelian makanan halal, maka semakin 

besar pula kemungkinan dia akan melakukannya. Dalam penelitian ini, kontrol 

perilaku yang dirasakan adalah kemampuan untuk membeli makanan halal 

(Afendi, Azizan, & Darami, 2014). Hasil penelitian Aziz dan Vui (2013) dan 
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Ahmad et al. (2013) membuktikan kesadaran halal berpengaruh positif terhadap 

niat perilaku. Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini diajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

H3 : kesadaran halal berpengaruh positif terhadap niat beli produk halal 

 

2.3.4 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Niat Beli Produk Halal 

Norma subjektif mengacu pada persepsi konsumen terhadap dorongan 

normatif sosial (Ajzen, 2005), yang dapat mencakup keluarga, teman, kolega, 

kerabat, atau kelompok signifikan lainnya (Ajzen, 2005). Sampel-sampel ini dapat 

menawarkan tekanan pada individu. Norma subjektif adalah tekanan sosial yang 

dirasakan seseorang untuk menuruti atau tidak menuruti perilaku tertentu (Ajzen, 

2005).  Apabila seseorang mempunyai pandangan bahwa orang disekelilingnya 

memberikan pengaruh yang kuat untuk membeli produk makanan halal maka 

akan muncul tekanan sosial untuk meningkatkan minat membeli produk berlabel.  

Dalam penelitian ini, norma subjektif adalah tekanan sosial yang dirasakan yang 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli makanan halal (Alam dan 

Sayuti, 2011). 

Dalam Theory of Planned Behaviour, norma subjektif merupakan salah satu 

indikator dari minat berperilaku. Faktor utama dalam Theory of Planned Behavior 

(TPB) adalah dorongan individu untuk melakukan suatu perilaku. Dimana 

dorongan tersebut menunjukkan seberapa kuat keinginan seseorang untuk 

mencoba, seberapa banyak usaha yang menerapkan (Fishbein dan Ajzen, 1975). 

Hasil Penelitian Bashir, Bayat, Olutuase, dan Abdul Latiff (2019), Alam dan 
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Sayuti, (2011), dan Afendi, Azizan, dan Darami (2014) membuktikan norma 

subjektif berpengaruh terhadap Niat perilaku produk halal. Berdasarkan uraian 

diatas, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H4 : norma subjektif berpengaruh terhadap niat beli produk halal 

 

2.3.5 Pengaruh Niat Beli Produk Halal Terhadap Perilaku Pembelian 

Produk Makanan Halal 

Penilaian konsumen pada produk mempengaruhi sikap dan penelitian dalam 

niat pembelian yang berasal dari faktor eksternal yang sangat penting untuk 

meramalkan perilaku konsumen. Niat pembelian dapat menjadi tolak ukur 

seberapa besar kemungkinan konsumen dalam membeli sebuah produk. 

(Maghfiroh, 2015).  

TAM atau Technology Acceptance Model adalah sistem jaringan induk 

saluran komunikasi organisasi untuk teori bagaimana pengguna menerima dan 

menggunakan teknologi (Davis et.al, 1989). Diihadapkan pengguna dapat 

mempengaruhi keputusannya tentang cara dan waktu dalam penggunaan Go-Food 

di gerai online untuk membeli produk makanan halal. Hasil penelitian (Abd-

Rahman et al., 2015; Ahmad et al., 2013; Ismail dan Nasiruddin, 2014; 

Maghfiroh, 2015; Mukhtar dan Butt, 2012; Sukesti dan Budiman, 2014) 

membuktikan niat penggunaan produk halal terhadap perilaku pembelian. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis : 

H5 : niat berpengaruh positif terhadap perilaku pembelian makanan halal. 
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H2 (+) 

 H5 (+) 

 

H4 

 

H5 

 

 
 

 

H1 (+) 

 

H3 (+) 

 

H4 (+) 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar22.2 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode penelitian, populasi, dan sampel, 

metode pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel, serta 

motode analisa. Pada penelitian menggunakan path analysis untuk menguji 

pengaruh variabel indepenen terhadap variabel intervening maupun menguji 

pengaruh variabel intervening terhadap variabel dependen. 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sekumpulan  objek atau subjek yang sejenis (Sugiyono, 

2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Muslim pengguna 

Gojek di Yogyakarta. 

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian konsumen Muslim pengguna 

Gojek di Yogyakarta yang berjumlah 111 responden. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiono 

(2010) purposive sampling adalah tehnik penentuan sampel dengan data yang 

diperoleh lebih representatif dengan melakukan penelitian yang kompeten 

dibidangnnya dengan sampel konsumen Muslim Gojek yang telah menggunakan 

Go-Food. 

Menurut Hair, Anderson, Tatham, & Black (2010) besarnya sampel bila 

terlalu besar akan menyulitkan untuk mendapat model yang cocok, dan 

disarankan ukuran sampel yang sesuai antara 100-200 responden agar dapat 

digunakan estimasi interpretasi dengan Structural Equation Model (SEM). 
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

Sumber ini adalah data primer diperoleh dari sumber pertama baik dari 

individu atau perorangan. Data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada 

responden. Data pada kuesioner tersebut berupa: 

a. Karakteristik responden yaitu jenis kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan, 

frekuensi penggunaan sistem informasi, dan frekuensi penggunaan GO-JEK. 

b. Tanggapan responden tentang variabel penelitian. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey. Metode survey dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

responden dalam bentuk daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis. Bertujuan 

untuk memperoleh data berupa jawaban dari responden yang terdiri dari profil 

responden, dan beberapa pertanyaan. 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu variabel 

dependen, variabel independen, dan variabel antara. Penjelasan masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Independen (X) 

Variabel Independen adalah merupakan variabel yang mempunyai atau yang 
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menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel independen (terikat) 

(Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini variabel independen adalah religiusitas, 

pengetahuan, kesadaran halal, dan norma subjektif 

2. Variabel Intervening (Z) 

Variabel antara atau mediating atau intervening merupakan suatu variabel yang 

muncul pada saat variabel bebas mulai terikat pada saat situasi kondisi tertentu. 

Variabel muncul pada situasi atau kondisi tertentu dan membantu menerangkan 

secara konseptual pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 

2010). Dalam penelitian ini variabel intervening yang digunakan adalah niat 

beli produk halal. 

3. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini variabel 

dependen yang digunakan adalah perilaku pembelian. 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah menggunakan skala 

interval. Skala interval (equel unit scale) adalah skala pengukuran dimana 

jaraknya sama dengan yang lain, menggunakan tingkat preferensi skala likert 6 

poin yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, agak tidak setuju, agak setuju, setuju 

dan sangat setuju. Item likert sebuah pernyataan yang meminta responden yang 

berjumlah 111 untuk mengevaluasi segala jenis kriteria subjektif atau objektif, 

umumnya tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan diukur. 
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3.5 Definisi Operasional Variabel 

3.5.1 Religiusitas (RG) 

Religiusitas adalah hubungan seseorang terhadap pengatur seluruh alam 

(Tuhan) dengan usaha melaksanakan semua perintah-Nya dan usaha menjauhi 

semua larangan-Nya dan sesuatu yang membuahkan perlakuan yang baik kepada 

sesama sebagai tanggapan kasih dan kepatuhan kepada pribadi yang Esa.  

Religiusitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator 

sebagai berikut (Abd-Rahman et al., 2015) seperti yang diajukan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.12 

Item-Item Pengukuran Variabel Religiusitas 

Variabel Pertanyaan Sumber 

Religiusitas 

(RG) 

Kerelaan membayar zakat 

Abd-Rahman et al. (2015) 

Berhubungan baik dengan 

sesama muslim 

Berpartisipasi dalam pengajian 

di masjid 

Sering membaca buku 

keagamaan 

Sering menonton acara TV 

tentang keagamaan 

 

3.5.2 Pengetahuan Produk Halal (PPH) 

Pengetahuan produk adalah pengetahuan konsumen yang berkaitan dengan 

ciri atau karakter suatu produk, konsekuensi menggunakan produk dan nilai 

(tingkat) kepuasan yang akan dicapai oleh produk. Pengetahuan produk dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut (Abd-

Rahman et al., 2015) seperti yang diajukan pada tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 

Item-Item Pengukuran Variabel Pengetahuan Produk Halal 

 

3.5.3 Kesadaran Halal (KH) 

Kesadaran adalah pengetahuan atau pemahaman tentang subjek atau situasi 

tertentu, sedangkan kesadaran dalam konteks halal adalah mengetahui informasi 

mengenai apa yang baik atau boleh dikonsumsi dan apa yang dilarang atau tidak 

baik bagi Muslim pada makanan yang di konsumsi (Pramintasari dan Fatmawati, 

2017). Pengukuran variabel ini menggunakan tiga item pertanyaan dari Aziz dan 

Chok (2015) dan Nurhasanah dan Hariyani (2017) seperti yang diajukan pada 

tabel 3.3. 

Tabel 3.3 4 

Item-Item Pengukuran Variabel Kesadaran Halal 

 Pertanyaan Sumber 

Kesadaran 

Halal (KH) 

Memastikan proses produksi yang sesuai 

syariat Islam 

Aziz dan Chok 

(2015) dan 

Nurhasanah dan 

Hariyani (2017) 

Hanya membeli produk ketika mengetahui 

proses produksi sesuai syariat Islam 

Halal yang bertanggung jawab 

Tanggung jawab halal dari penyedia 

produk 

Label halal 

 

  

Variabel Pertanyaan Sumber 

Pengetahuan 

Produk Halal 

(PPH) 

Pengetahuan tentang halal dan haram suatu produk 
(Abd-

Rahman et 

al., 2015)  

Pengetahuan tentang hal-hal yang dilarang dalam Islam 

Pengetahuan tentang perbedaan hal-hal yang 

diperbolehkan dan dilarang 

Pengetahuan tentang bahan-bahan yang haram  

Pengetahuan tentang sertifikasi halal  
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3.5.4 Norma Subjektif (NS) 

Norma subjektif mengacu pada persepsi konsumen terhadap dorongan 

normatif sosial (Ajzen, 2005), yang dapat mencakup keluarga, teman, kolega, 

kerabat, atau kelompok signifikan lainnya (Ajzen, 2005). Norma subjektif 

dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut 

(Rachbini, 2018) seperti yang diajukan pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 5 

Item-Item Pengukuran Variabel Norma Subjektif 

 Pertanyaan Sumber 

Norma 

Subjektif (NS) 

Saya yakin orang terdekat (keluarga dan 

teman) akan memilih makanan berlabel halal 

(Rachbini, 

2018) 

Orang dapat memengaruhi saya untuk 

membeli makanan berlabel halal 

Orang terdekat (keluarga dan teman) lebih 

suka makanan label halal daripada makanan 

tanpa label halal 

Orang terdekat (keluarga dan teman) berpikir 

tentang makanan halal lebih penting daripada 

makanan terkenal tapi belum diberi label 

halal 

Keluarga saya akan menekankan pada saya 

pentingnya memilih makanan berlabel halal 

 

3.5.5 Niat Beli Produk Halal (NP) 

Niat adalah bentuk dorongaan untuk mempengaruhi perilaku sesorang. 

Intensi merupakan suatu dorongan dalam usaha memperlihatkan  perilaku. Ninat 

pembelian dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator(Abd-

Rahman et al., 2015) seperti yang diajukan pada tabel 3.5. 
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Tabel 3.56 

Item-Item Pengukuran Variabel Niat 

 Pertanyaan Sumber 

Ninat 

Pembelian 

(NP) 

Akan membayar lebih untuk produk 

halal di Go-Food 
(Abd-Rahman et 

al., 2015) 
Akan menunggu lama untuk produk 

halal di Go-Food 

Akan membeli produk halal di Go-Food 

 

3.5.1 Perilaku Pembelian (PP) 

Perilaku Konsumen adalah perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen dalam 

mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghentikan konsumsi 

produk, jasa, dan gagasan (Schiffman dan Kanuk, 2010). Perilaku pembelian 

dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator yaitu (Abd-Rahman et 

al., 2015) seperti yang diajukan pada tabel 3.6. 

Tabel 3.67 

Item-Item Pengukuran Variabel Perilaku Penggunaan 

 Pertanyaan Sumber 

Perilaku 

Pembelian 

(PP) 

Telah mengkonsumsi produk halal 
(Abd-

Rahman et 

al., 2015) 

Terus mengkonsumsi produk halal 

Terbiasa mengkonsumsi produk halal 

Membeli produk halal di Go-Food 

 

3.6 Metode Analisis 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat 

statistik yaitu SPSS untuk menganisis uji statistik deskriptif dan SmartPLS untuk 

menganalisis uji kualitas data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan metode 

bootstapping. Bootstapping adalah pemilihan jumlah data sampel yang 

menjelaskan seberapa sering model melakukan perhitungan ulang. 
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3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisi 

karakteristik responden yang terdiri dari jenis kelamin, umur, pendidikan, 

pekerjaan, dan frekuensi penggunaan. 

 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

Menurut Ghozali dan Latan (2012)  pengujian dengan menggunakan metode 

PLS pada dasarnya terdiri atas 2 macam pengujian, yaitu model pengukuran 

(outer model) dan struktural model (inner model). 

 

3.6.2.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

3.6.2.1.1 Uji Validitas 

Menurut Ghozali dan Latan (2012) nilai convergen validity adalah nilai 

loading faktor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya, hal ini untuk 

memastikan bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian ini benar-benar 

mampu dipahami dengan baik oleh responden sehingga tidak mengalami 

kesalapahaman terhadap indikator yang digunakan. Ukuran refleksi individual 

dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin 

diukur. Akan tetapi untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala 

pengukuran nilai loading 0,50 sampai 0,60 dianggap cukup menurut Ghozali dan 

Latan (2012). Discriminant validity dari model pengukuran dengan refleksi 

indikator dinilai berdasarkan cross loading dengan konstruk. nilai cross loading 

merupakan faktor untuk tahu konstruk memiliki diskriminan yang memadai yaitu 
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dengan membandingkan nilai akar AVE dengan nilai korelasi antar variabel laten. 

Nilai akar AVE harus > dari korelasi antar variabel laten. 

 

3.6.2.1.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali dan Latan (2012), bahwa uji realibilitas bertujuan 

menunjukan akurasi, konsistensi dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan 

pengukuran. Pengukuran realibilitas konstruk dalam penelitian ini diukur 

menggunakan composite reliability yaitu indeks yang menunjukan sejauh mana 

alat pengukur dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Suatu konstruk dikatakan 

reliabel jika nilai composite reliability diatas 0,70. Ghozali dan Latan (2012). 

 

3.6.2.2 Model Pengukuran (Inner Model) 

Menurut Ghozali dan Latan (2012). Pengujian inner model atau model 

struktural dilakukan agar dapat melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikan 

dan R-square dari model penelitian. 

 

3.7 Pengujian Hipotesis 

3.7.1 Path Analysis 

Pada tahap analisi, data diolah dan diproses menjadi kelompok-kelompok, 

diklasifikasikan, dan dikatagorikan. Path analysis digunakan untuk memperbaiki 

suatu model struktur jalur dengan cara mengeluarkan model eksogen yang 

koefisien jalurnya tidak signifikan. Analisis path yang dikeluarkan sebagai 

berikut: 
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Y= α+β1Х1 + β2Х2 + β3Х3 + β4Х4 + β5Х5+ ε 

Keterangan: 

Y : Perilaku Pembelian 

α : Konstanta 

X1 : Religiusitas 

X2 : Pengetahuan Produk  

X3 : Kesadaran Halal 

X4 : Norma Subjektif 

X5 : Niat Beli Produk halal 

ß1ß2ß3ß4ß5 : Koefisien Regresi 

ε : Error 

 

 

3.7.2 Uji T-Statistik 

Uji t-statistik yaitu pembandingkan antara hasil T hitung (T statistik) 

dengan t-tabel. Uji-t dengan tingkat signifikansi pada 0,05 (t-hitung > t-tabel) dari 

parameter jalur struktural (Ghozali dan Latan 2012). 

 

3.7.3 Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

R-square cara menilai model dengan PLS untuk setiap variabel laten 

dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada regresi. Perubahan R-

square untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap 

variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif atau 

tidak(Ghozali dan Latan 2012). 

 

3.7.4 Path Coefficients 

Path Coefficients merupakan nilai koefisien jalur (β) atau besarnya 

hubungan atau pengaruh konstruk laten. Untuk mengukur besarnya path 
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coefficients pada penelitian ini dilakukan dengan prosedur bootstrapping pada 

program SmartPLS. 

 

3.8 Uji GOF 

Untuk membuktikan model struktural secara menyeluruh digunakan 

Goodness of Fit (GoF). GoF indeks adalah ukuran tunggal untuk membuktikan 

kekuatan dalam menggabungkan antara model pengukuran dan model struktural. 

Nilai GoF ini diperoleh dari akar kuadrat dari  average communalities index 

dikalikan dengan nilai rata-rata R2 model. Nilai GoF terbentang antara 0 sd 1 

dengan interpretasi nilai-nilai : 0.1 (Gof kecil), 0,25 (GoF moderate), dan 0.36 

(GoF besar) (Zali dan Latan 2012). 

 

3.9 Hipotesis Operasional 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan hipotesis teoritis, dalam penelitian 

ini peneliti merumuskan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Peneliti 

akan menguji hipotesis nol (Ho) untuk membuktikan apakah Ho ditolak atau 

diterima. Hipotesis dinyatakan sebagai berikut:   

H1 : Religiusitas  

H01 : 𝛽1a = 0; : Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli 

Produk Halal. 

Ha1 : 𝛽1a > 0; : Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli 

Produk Halal. 
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H2 : Pengetahuan Produk Halal  

H02 : 𝛽2a = 0; : Pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat 

Beli Produk Halal. 

Ha2 : 𝛽2a > 0;  : Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli 

Produk Halal.  

H3 : Kesadaran Halal 

H03 : 𝛽3a = 0;  : Kesadaran Halal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Niat Beli Produk Halal. 

Ha3 : 𝛽3a > 0;  : Kesadaran Halal berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli 

Produk Halal. 

H4 : Norma Subjektif  

H04 : 𝛽4a = 0;  : Norma Subjektif berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli 

Produk Halal. 

Ha4 : 𝛽4a > 0;  : Norma Subjektif berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli 

Produk Halal. 

H5 : Niat Beli Produk Halal 

H05 : 𝛽5a = 0;  : Niat Beli Produk halal berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Pembelian Produk Halal.  

Ha5 : 𝛽5a > 0;  : Niat Beli Produk halal berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Pembelian Produk Halal.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan. Data yang akan dianalisis, sesuai dengan pokok permasalahan 

dan hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya. Hasil pengolahan data berupa 

informasi yang digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah dibuat 

diterima atau sebaliknya. 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, individu yang menggunakan aplikasi Go-Jek dalam 

pembelian makanan halal. Kuisioner menggunakan Google Form dan 

menyebarkannya melalui aplikasi WhatsApp dan Line. Penyebaran dilakukan 

selam kurang lebih sepuluh hari. Adapun hasil pengumpulan data berupa 

kuisioner yang berhasil dikembalikan dan memenuhi syarat adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.18Data kuesioner yang disebar 

Keterangan Jumlah % 

Kuesioner disebar secara langsung 111 100 

Kuesioner yang diisi tidak lengkap 9 8,1 

Kuesioner tidak kembali 0 0 

Kuesioner yang dapat digunakan 111 100 

Sumber : data diolah 

Dari Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa jumlah kuesioner yang disebarkan 

ke responden sebanyak 111 (100%). Dari 111 kuesioner yang disebar, yang diisi 
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tidak lengkap sebnayak 9 (8,1%), tetapi seluruhnya dikembalikan dan dapat 

digunakan peneliti.  

 

4.2 Deskripsi Responden 

Deskripsi responden yang menjadi target penelitian diklasifikasikan 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. 

4.2.1 Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin responden terdiri dari 2 kategori, yaitu pria dan wanita. Dari 

data yang diterima dan yang digunakan, peneliti mencapai 31 (27,9%) responden 

berjenis kelamin pria dan 80 (72,1%) sisanya berjenis kelamin wanita. Adapun 

informasi lebih lanjut dijelaskan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.29Jenis Kelamin 

Kategori Jumlah Responden % 

Pria 31 27,9 

Wanita 80 72,1 

Total 111 100 

Sumber : data diolah 

4.2.2 Klasifikasi Berdasarkan Umur Responden 

Mayoritas umur responden 20-25 tahun sebesar 79 responden atau 

(71,2%),  > 20 tahun sebesar 17 atau (15,3%), 26 sampai dengan 30 tahun sebesar 

8 atau (7,2%), 31 sampai 35 tahun sebesar 6 atai (5,4%) dan 1 responden berumur 

41-45 tahun atau (9%). Adapun informasi selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 
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Tabel104.3 Umur Responden 

Kategori Jumlah Responden % 

<20 tahun 17 15,3 

20-25 tahun 79 71,2 

26-36 tahun 8 7,2 

31-35 tahun 6 5,4 

41-45 tahun 1 9 

Jumlah 111 100 

 Sumber : data diolah 

4.2.3 Klasifikasi Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan pendidikan terdiri dari D3, S1, S2, dan SMA. Dari hasil data 

yang diperoleh dan yang digunakan oleh peneliti, sebanyak 54 (48,6%) responden 

adalah pendidikan SMA, 4 (3,6%) responden masing-masing D3 dan S2, 49 

(44,1%) responden adalah pendidikan S1. Adapun informasi selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 4.4.  

Tabel114.4 Pendidikan 

Kategori Jumlah Responden % 

SMA 54 48,6 

D3 4 3,6 

S1 49 44,1 

S2 4 3,6 

Total 111 100 

Sumber : data diolah 
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4.2.4 Klasifikasi Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan pekerjaan responden, sebanyak 61(55%) responden 

merupakan mahasiswa, 18 (16,2) responden merupakan karyawan swasta dan 

bekerja lainnya, 9 (8,1%) responden bekerja sebagai wirausaha, 4 (3,6%) 

responden adalah pelajar dan 1 (0,9%) responden adalah PNS. Adapun informasi 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel124.5 Pekerjaan 

Kategori Jumlah Responden % 

Mahasiswa 61 55 

PNS 1 0,9 

Swasta 18 16,2 

Pelajar 4 3,6 

Wirausaha 9 8,1 

Lainnya 18 16,2 

Total 111 100 

Sumber: Data Diolah 

 

4.3 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji ini meliputi uji validitas (Convergent Validity, Discriminant Validity) 

dan uji reliabilitas (Composite Reliability). Bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana tingkat validitas dan reliabilitas suatu instrumen sebuah penelitian. 

 



 

50

 
 

4.3.1 Uji Validitas 

4.3.1.1 Convergent Validity 

Convergent Validity di dapat dari perbandingan nilai outer model (loading 

factor) dengan nilai kritis 0,5. Jika loading faktor > 0,5 maka instrumen 

dinyatakan valid begitupun sebaliknya maka dinyatakan gugur. Hasil dilihat pada 

Tabel 4.6 

Tabel134.6 Results for Outer Loadings (Convergent Validity) 

Keterangan Pertanyaan Item Loading AVE 

Religiusitas 

(RG) 

Kerelaan membayar zakat RG1 0,710 

0,542 

Berhubungan baik dengan sesama muslim RG2 0,718 

Berpartisipasi dalam pengajian di masjid RG3 0,738 

 Sering membaca buku keagamaan RG4 0,739 

 Sering menonton acara TV tentang 

keagamaan 
RG5 0,734 

 

Pengetahuan 

Produk 

Halal 

(PPH) 

 

Pengetahuan tentang halal dan haram suatu 

produk 
PPH1 0,783 

 

0,580 

Pengetahuan tentang hal-hal yang dilarang 

dalam Islam 
PPH2 0,724 

Pengetahuan tentang perbedaan hal-hal yang 

diperbolehkan dan dilarang 
PPH3 0,790 

Pengetahuan tentang bahan-bahan yang 

haram 
PPH4 0,765 

Pengetahuan tentang sertifikasi halal PPH5 0,748 

Kesadaran 

Halal (KH) 

Memastikan proses produksi yang sesuai 

syariat Islam 
KH1 0,521 

0,527 

 

 

Hanya membeli produk ketika mengetahui 

proses produksi sesuai syariat Islam 
KH2 0,550 

Halal yang bertanggung jawab KH3 0,858 

Tanggung jawab halal dari penyedia produk KH4 0,806 

Label halal KH5 0,822 

Norma 

Subjektif 

(NS) 

Saya yakin orang terdekat (keluarga dan 

teman) akan memilih makanan berlabel halal 
NS1 0,800 

0,652 

 

Orang dapat memengaruhi saya untuk 

membeli makanan berlabel halal 
NS2 0,674 

Orang terdekat (keluarga dan teman) lebih 

suka makanan label halal daripada makanan 

tanpa label halal 

NS3 0,833 
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Keterangan Pertanyaan Item Loading AVE 

 

 

Norma 

Subjektif 

(NS) 

Orang terdekat (keluarga dan teman) 

berpikir tentang makanan halal lebih penting 

daripada makanan terkenal tapi belum diberi 

label halal 

NS4 0,870 
0,652 

 

Keluarga saya akan menekankan pada saya 

pentingnya memilih makanan berlabel halal 
NS5 0,845 

 

Niat 

Penggunaan 

(NP) 

Akan membayar lebih untuk produk halal di 

Go-Food 
NP1 0,827 

 

0,683 
Akan menunggu lama untuk produk halal di 

Go-Food 
NP2 0,850 

Akan membeli produk halal di Go-Food NP3 0,802 

Keterangan Pertanyaan Item Loading AVE 

 

Perilaku 

Pembelian 

(PP) 

Telah mengkonsumsi produk halal PP1 0,873 

 

0,714 
Terus mengkonsumsi produk halal PP2 0,907 

Terbiasa mengkonsumsi produk halal PP3 0,881 

Membeli produk halal di Go-Food PP4 0,704 

Sumber : Hasil olah PLS, 2019 

Berdasarkan hasil pengujian validitas seperti pada Tabel 4.6 menunjukkan 

bahwa hasil validitas telah memenuhi convergent validity karena semua loading 

factor > 0,5. Dengan demikian seluruh indikator dalam variabel tingkat pelatihan, 

reaksi pelatihan, kemudahan penggunaan, kegunaan, sumber daya karyawan, niat 

untuk menggunakan dan penggunaan teknologi informasi  dapat dinyatakan valid. 

 

4.3.1.2 Discriminant Validity 

Discriminant validity dapat terlihat di Cross Loading antara indikator 

dengan konstruksinya, hasilnya dapat dilihat pada Cross Loading di Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 14Cross Loading 

 
KH NP NS PP PPH RG 

KH1 0,521 0,330 0,292 0,325 0,494 0,408 

KH2 0,550 0,269 0,403 0,278 0,374 0,325 

KH3 0,858 0,528 0,587 0,657 0,472 0,466 

KH4 0,806 0,590 0,597 0,670 0,517 0,551 

 

Lanjutan Tabel 4.6 
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 KH NP NS PP PPH RG 

KH5 0,822 0,573 0,696 0,638 0,467 0,450 

NP1 0,431 0,827 0,592 0,450 0,557 0,450 

NP2 0,440 0,850 0,624 0,445 0,472 0,468 

NP3 0,438 0,802 0,600 0,702 0,617 0,567 

NS1 0,447 0,668 0,800 0,504 0,481 0,496 

NS2 0,463 0,501 0,674 0,502 0,582 0,497 

NS3 0,484 0,540 0,833 0,476 0,387 0,373 

NS4 0,488 0,576 0,870 0,481 0,392 0,348 

NS5 0,482 0,647 0,845 0,457 0,498 0,416 

PP1 0,465 0,555 0,538 0,873 0,450 0,484 

PP2 0,452 0,613 0,579 0,907 0,595 0,527 

PP3 0,467 0,543 0,494 0,881 0,560 0,496 

PP4 0,427 0,518 0,395 0,704 0,478 0,330 

PPH1 0,430 0,601 0,575 0,514 0,783 0,350 

PPH2 0,429 0,464 0,407 0,470 0,724 0,450 

PPH3 0,498 0,498 0,402 0,448 0,790 0,427 

PPH4 0,493 0,498 0,378 0,476 0,765 0,529 

PPH5 0,549 0,482 0,411 0,444 0,748 0,469 

RG1 0,566 0,542 0,382 0,611 0,506 0,710 

RG2 0,527 0,524 0,526 0,524 0,529 0,718 

RG3 0,290 0,336 0,307 0,208 0,322 0,778 

RG4 0,403 0,371 0,387 0,225 0,349 0,739 

RG5 0,346 0,361 0,262 0,267 0,313 0,734 

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Pengujian validitas untuk indikator reflektif menggunakan korelasi antara 

skor item dengan skor konstruknya. Pengukuran dengan indikator reflektif 

menunjukkan perubahan pada suatu indikator dalam suatu konstruk. Jika indikator 

lain pada konstruk yang sama berubah (atau dikeluarkan dari model). Indikator 

reflektif cocok digunakan untuk mengukur persepsi sehingga penelitian ini 

menggunakan indikator reflektif. Tabel di atas menunjukkan bahwa loading 

factor memberikan nilai di atas nilai yang disarankan yaitu sebesar 0,5. Nilai 

Lanjutan Tabel 4.7 
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cross loading berkisar diantara 0,720 sampai dengan 0,973. Berarti indikator yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah memenuhi convergent 

validity. 

 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

4.3.2.1 Composite Reliability 

Uji reliabilitas dilakukan agar mengetahui tingkat kestabilan suatu alat 

ukur. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan composite realibility dengan mengunakan output yang dihasilkan 

SmartPLS. 

Tabel 4.8 Composite Reliability dan Korelasi Antar Konstruk15 

Keterangan KH NP NS PP PPH RG 

KH 0,772 
     

NP 0,661 0,771 
    

NS 0,736 0,734 0,864 
   

PP 0,750 0,662 0,598 0,863 
  

PPH 0,681 0,672 0,578 0,619 0,820 
 

RG 0,611 0,608 0,528 0,548 0,578 0,797 

Catatan: Cetak tebal adalah angka composite reliability 

 

Berdasarkan Tabel di atas Composite reability menunjukan nilai yang 

memuaskan yaitu nilai masing-masing variabel diatas nilai minimum yaitu 0,60. 

Berdasarkan nilai tersebut menunjukan konsistensi dan stabilitas instrumen yang 

digunakan sangat tinggi. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 

instrumen terpenuhi. 
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4.4 Evaluasi Model Strutur (Inner Model) 

4.4.1 R Square 

Urutan melakukan ini adalah, menerima discriminant validity, melakukan 

pengujian model struktural (Inner Model) dengan melihat hubungan antara 

variabel dengan melihat hasil koefisien parameter path dan tingkat signifikansinya 

(Ghozali, 2012). Untuk mengetahui besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat melihat dari koefisien determinasi seperti pada Tabel 4.9 

Tabel 4.916Koefisien Determinasi 

Variabel R Square 

Niat Penggunaan 0,654 

Perilaku Pembelian 0,438 

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

 

Hasil niat penggunaan (NP) sebesar 0,654, atau 65,4% dapat dijelaskan 

oleh kesadaran halal, norma subjektif, pengetahuan, dan religiusitas sedangkan 

tersisa sebesar 34,6% dijelaskan variabel lainnya. Hasil perilaku pembelian 

sebesar 0,438 atau 43,8% dapat dijelaskan oleh niat penggunaan sedangkan 

sisanya sebesar 66,2% dijelaskan oleh variabel lain. 

 

4.4.2 Uji GOF 

Goodness of Fit (GoF) indeks merupakan ukuran tunggal untuk 

memvalidasi performa gabungan antara model pengukuran dan model struktural. 

secara keseluruhan. GoF diperoleh dari akar kuadrat dari average communalities 

index dikalikan dengan nilai rata-rata R2 model. Nilai GoF terbentang antara 0 sd 

1 dengan interpretasi nilai-nilai : 0.1 (GoF kecil), 0,25 (GoF moderate), dan 0.36 
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(GoF besar) (Ghozali dan Latan 2012). Untuk nilai GoF pada PLS-SEM harus 

dicari secara manual. 

GoF = √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅ 𝑥𝑅2̅̅̅̅   

GoF = √(
0,542+0,580+0,527+0,652+ 0,683+0,714

6
) 𝑥 (

0,654+0,438

2
) 

GoF = √
3,698

6
×

1,092

2
 

GoF = √0,616 × 0,546 

GoF = √0,836472 

GoF = 0,579 

Menurut Tenenhau (2004), nilai GoF small = 0,1, GoF medium = 0,25 dan 

GoF besar = 0,38. Berdasarkan hasil analisis GOF sebesar 0,579 dapat 

disimpulkan tingkat kelayakan model penelitian adalah 58% mempunyai tingkat 

kelayakan yang besar. 

 

4.5 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis diketahui dengan memperhatikan tingkat 

signifikansinya dan parameter path antara variabel laten. 
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Tabel 4.10 Result for Inner Weights17 

Hipotesis Hubungan Antar Variabel Path 

Coefficient 

T 

Value 

Kesimpulan 

1 Religusitas -> niat beli produk halal 0,193 2,294 Didukung 

2 Pengetahuan Produk Halal -> niat 

beli produk halal 

0,291 2,664 Didukung 

3 Kesadaran Halal -> niat beli produk 

halal 

0,008 0,006 Tidak 

didukung 

4 Norma Subjektif -> niat beli produk 

halal 

0,458 5,069 Didukung 

5 niat beli produk halal -> perilaku 

pembelian 

0,662 9,210 Didukung 

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Gambar 4.1. menunjukan hubungan yang bervariasi. Hubungan positif 

terjadi pada semua hubungan antar konstruk dengan nilai korelasi yang bervariasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Pengujian Hipotesis3 
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4.5.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Niat Beli Produk Halal 

Hipotesis pertama (H1) menjelaskan bahwa religiusitas berpengaruh 

positif terhadap niat beli produk halal. Hasil pengujian menggunakan PLS 

menunjukkan bahwa koefisien path pada religiusitas terhadap niat beli produk 

halal 0,193 dan nilai T Statistik sebesar 2,2294 (lebih besar dari t tabel yaitu 

sebesar 1,96) pada alpha sebesar 5%. Sehingga dapat diartikan bahwa religiusitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap niat beli produk halal, dengan demikian 

H1 didukung. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat beli produk halal. Artinya, semakin tinggi religiusitas 

seseorang akan meningkatkan niat beli produk halal. Hasil ini sesuai penelitian 

Abd-Rahman et al. (2015), Hayat Muhammad et al. (2013), Elseidi (2018) 

membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap niat beli produk 

halal. 

Implikasi terhadap pengguna mengenai religiusitas seseorang berpengaruh 

signifikan terhadap niat beli produk halal di Go-Food. Hal ini mengidentifikasikan 

bahwa pengguna Go-Food merasa religiusitas penting dalam keputusan atau 

pemilihan membeli makanan dan atau minuman halal. Dikarenakan adanya faktor 

keimanan kepada pencipta. 
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4.5.2 Pengaruh Pengetahuan Produk Halal Terhadap Terhadap Niat Beli 

Produk Halal 

Hipotesis kedua (H2) menjelaskan pengetahuan produk halal berpengaruh 

positif terhadap niat beli produk halal. Hasil pengujian menggunakan PLS 

menunjukkan bahwa koefisien path pada pengetahuan produk halal terhadap niat 

beli produk halal 0,291 dan nilai T Statistik sebesar 2,664 (lebih besar dari t tabel 

yaitu sebesar 1,96) pada alpha sebesar 5%. Pengetahuan produk halal berpengaruh 

positif terhadap niat beli produk halal, dengan demikian H2 didukung. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa produk halal berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat beli produk halal. Semakin tinggi pengetahuan produk 

halal akan meningkatkan niat beli produk halal. Hasil ini sesuai penelitian 

Nurhasanah dan Hariyani (2017), Hayat Muhammad et al (2013), Elseidi (2018), 

dan Lee et al (2017) membuktikan bahwa pengetahuan produk halal berpengaruh 

positif terhadap niat beli produk halal. 

Implikasi terhadap pengguna mengenai pengetahuan produk halal 

berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk halal di Go-Food. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa pengguna Go-Food merasa pengetahuan atau 

pemahaman penting dalam keputusan atau pemilihan membeli makanan dan atau 

minuman halal. Dikarenakan pengguna cenderung tahu bahan-bahan yang di 

perbolehkan sesuai syariat.  
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4.5.3 Pengaruh Kesadaran Halal Terhadap Niat Beli Produk Halal 

Hipotesis ketiga (H3) menjelaskan kesadaran halal berpengaruh positif 

terhadap niat beli produk halal. Hasil menggunakan PLS bahwa koefisien path 

pada kesadaran halal terhadap niat beli produk halal 0,008 dan nilai T Statistik 

sebesar 0,006 (lebih kecil dari t tabel yaitu sebesar 1,96) pada alpha sebesar 5%. 

Sehingga kesadaran halal tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk 

halal, dengan demikian H4 tidak didukung. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kesadaran halal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat beli produk halal. Semakin tinggi kesadaran halal tidak 

akan meningkatkan niat beli produk halal. Hasil ini sesuai penelitian Nurhasanah 

dan Hariyani (2017), Bashir et al (2019) berpengruh positif terhadap niat beli 

produk halal, sedangkan penelitian Muhammad Hayat (2013) tidak berpengaruh 

terhadap niat beli produk halal. 

Implikasi terhadap pengguna mengenai kesadaran halal seseorang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk halal di Go-Food. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa pengguna Go-Food merasa kesadaran halal tidak 

terlalu penting atau bahkan tidak penting dalam keputusan atau pemilihan 

membeli makanan dan atau minuman halal. Dikarenakan pengguna cenderung 

ketika memilih makanan tidak berpikir apakah proses produksi sesuai syariat, 

tetapi lebih mengedepankan rasa dan penyajian produk. 

  



 

60

 
 

4.5.4 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Terhadap Niat Beli Produk Halal 

Hipotesis keempat (H4) menjelaskan norma subjektif berpengaruh 

terhadap niat beli produk halal. Hasil menggunakan PLS bahwa koefisien path 

pada norma subjektif berpengaruh terhadap niat beli produk halal 0,458 dan nilai 

T Statistik sebesar 5,059 (lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,96) pada alpha 

sebesar 5%. Norma subjektif berpengaruh positif signifikan terhadap niat beli 

produk halal, dengan demikian H4 didukung. 

Hasil penelitian ini bahwa norma subjektif berpengaruh positif signifikan 

terhadap niat beli produk halal. Semakin tinggi norma subjektif akan 

meningkatkan niat beli produk halal. Hasil ini sesuai penelitian Bashir et al 

(2019), Elseidi (2018), Alam dan Sayuti, (2011), Afendi et al (2014)  berpengaruh 

positif terhadap niat beli produk halal, sedangkan penelitian Seychell dan Reeves 

(2015) tidak berpengaruh terhadap niat beli produk halal. 

 Implikasi terhadap norma subjektif seseorang berpengaruh signifikan 

terhadap niat beli produk halal di Go-Food. Hal ini mengidentifikasikan bahwa 

pengguna Go-Food merasa norma subjektif penting dalam keputusan atau 

pemilihan membeli makanan dan atau minuman halal. Dikarenakan keyakinan 

seseorang terhadap dirinya dan dalam diri teman, kerabat, keluarga akan selalu 

menekankan akan pentingnya makanan halal. 

 

4.5.5 Pengaruh Niat Beli Produk Halal Terhadap Perilaku Pembelian 

Hipotesis kelima (H5) menjelaskan niat berpengaruh positif terhadap 

perilaku pembelian makanan halal. Hasil menggunakan PLS menunjukkan bahwa 
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koefisien path pada niat perilaku pembelian makanan halal 0,662 dan nilai T 

Statistik sebesar 9,210 (lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,96) pada alpha 

sebesar 5%. Sehingga niat berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

pembelian makanan halal, dengan demikian H5 didukung. 

Hasil penelitian ini berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

pembelian. Semakin tinggi niat beli produk halal akan meningkatkan perilaku 

pembelian produk halal. Hasil ini sesuai penelitian Lee et al (2017) dan Bashir et 

al (2019), (Abd-Rahman et al., 2015; Ahmad et al., 2013; Ismail dan Nasiruddin, 

2014; Maghfiroh, 2015; Mukhtar dan Butt, 2012; Sukesti dan Budiman, 2014) 

berpengaruh positif terhadap perilaku pembelian, sedangkan penelitian Seychell 

dan Reeves (2015) tidak berpengaruh terhadap perilaku pembelian. 

Implikasi terhadap niat beli produk halal seseorang berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku pembelian di Go-Food. Hal ini mengidentifikasikan bahwa 

pengguna Go-Food merasa niat beli produk halal penting dalam perilaku 

pembelian makanan dan atau minuman halal. Dikarenakan perilaku dalam 

pembelian sangat menentukan dampak atau hasil dari yang dikonsumsi. 

  



 

62

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai jawaban atas hasil penelitian 

tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penggunaan Go-Food dalam 

membeli makanan halal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas 

dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat beli produk halal. Semakin tinggi religiusitas akan 

meningkatkan niat beli produk halal. 

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengetahuan produk halal  

berpengaruh positif signifikan terhadap niat beli produk halal. Semakin tinggi 

pengetahuan produk halal akan meningkatkan niat beli produk halal. 

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kesadaran halal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat beli produk halal. Semakin tinggi kesadaran halal tidak 

meningkatkan niat beli produk halal. 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat beli produk halal. Semakin tinggi norma subjektif akan 

meningkatkan niat beli produk halal. 

5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa niat beli produk halal berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku pembelian. Semakin tinggi niat beli produk 

halal akan meningkatkan perilaku pembelian produk halal. 
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5.2 Kontribusi dan Implikasi  

5.2.1 Kontribusi Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggali sejumlah temuan menarik yang akan 

memberikan kontribusi teoritis. Pertama, penelitian ini berkontribusi 

mengedepankan pandangan hukum dari berbagai sudut pandang dalam 

penggunaan pembelian makanan halal pada gerai online Go-Food.  

  Kedua, penelitian ini menoba untuk menghubungkan konsep religiusitas, 

pengetahuan produk halal, dan norma subjektif. Terdapat ketiga variabel tersebut 

di dukung. Namun, ada satu variabel yang tidak di dukung yakni kesadaran halal 

dalam perilaku pembelian produk halal.  

Ketiga, bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan referensi dan bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 

mengenai pembelian produk halal. 

 

5.2.2 Implikasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan faktor-faktor yang memepengaruhi 

terhadap pengguna Go-Food dalam membeli makanan halal di gerai online. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan adanya beberapa implikasi sebagai 

berikut: 

1. Pengguna layanan Go-Food dapat mengetahui pengaruh religiusitas 

tentang berbagai informasi yang mereka butuhkan. Informasi yang telah di 

cantumkan dapat meningkankan keyakinan pengguna Muslim dalam 
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negeri maupun luar negeri untuk mengkonsumsi makanan menggunakan 

layanan Go-Food.  

2. Pengguna layanan Go-Food dapat mengetahui pengaruh pengetahuan 

produk halal seperti perolehan bahan baku, label halal, pengolahan 

makanan dan sebagainya sehingga meningkatkan niat pengguna Go-Food 

Muslim. 

3. Kesadaran halal diketahui berdasarkan mengerti atau tidaknya seorang 

Muslim tentang apa itu halal, mengetahui proses penyembelihan yang 

benar, dan memprioritaskan makanan halal untuk dikonsumsi. Sehingga 

tinggi rendahnya niat untuk mengkonsumsi makanan halal tergantung 

pemahamam Muslim mengenai pentingnya makanan halal. 

4. Norma subjektif mengacu pada persepsi konsumen terhadap dorongan 

normatif sosial yang mencakup keluarga, teman, kolega, kerabat, atau 

kelompok signifikan lainnya. Dalam hal ini jika pembelian makanan halal 

dipandang sebagai perilaku yang diinginkan secara sosial, maka individu 

cenderung melakukan pembelian makanan halal. Sehingga persepsi dari 

panutannya dapat mempengaruhi niat untuk membeli produk halal di Go-

Food. 

5. Minat konsumen dalam membeli berasal dari religiusitas, pengetahuan 

produk halal, kesadaran halal, dan norma subjektif serta faktor-faktor 

eksternal dari produk tersebut yang merupakan faktor penting untuk 

memprediksi perilaku konsumen. Niat pembelian dapat mengukur 

seberapa besar kemungkinan konsumen dalam membeli produk. Semakin 
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tinggi niat penggunaan Go-Food maka semakin tinggi niat pengguna untuk 

membeli.  

 

5.3. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian ini berguna apabila hasil dari penelitian digunakan untuk 

perbaikan dalam proses penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dari 

penelitian ini, yaitu:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel sebanyak 111 pengguna 

layanan Go-Food sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat 

mempresentasikan populasi dari keseluruhan pengguna layanan Go-

Jek. 

2.  Tidak semua responden didampingi pada saat pengisian kuisioner, 

karena kuisioner diberikan dalam bentuk online. Sehingga ada 

kemungkinan responden kurang memahami maksud dari pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan. 

5.4. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang 

direkomendasikan kepada penelitian selanjutnya dan kepada pengelola sistem 

informasi : 

1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian yang sama 

yang didukung dengan melakukan oberservasi yang lebih banyak 

misalnya pada kalangan mahasiswa. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian dengan 

melakukan wawancara tentang kendala-kendala apa saja yang 

menyebabkan pembelian produk halal. 
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1Kuesioner Mengenai Pembelian Produk Halal di GO-FOOD 

Kuesioner ini dirancang untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembelian produk makanan halal di GO-JEK. Untuk kepentingan 

itu, saya sangat menghargai dan berterima kasih, jika anda dapat meluangkan 

waktu sekitar sepuluh menit untuk melakukan simulasi dan menyelesaikan 

kuesioner ini. Partisipasi anda sangat berharga untuk membantu saya 

menyelesaikan studi S1 Akuntansi di Universitas Islam Indonesia. 

Kuesioner ini tanpa identitas dan sifatnya sukarela. Partisipan mempunyai 

kebebasan untuk membatalkannya kapan saja, tanpa konsekuensi. Semua jawaban 

hanya akan digunakan untuk penelitian akademik dan aksesnya terbatas bagi 

peneliti dan supervisor. Silakan memilih jawaban yang paling sesuai dengan 

kondisi anda. Tidak ada jawaban benar atau salah. 

Jika ada pertanyaan terkait dengan kuisioner ini, Bapak/Ibu dapat 

menghubungi kami di +62... atau email ..... 

 

 

 

Hormat kami, 

 

 

 

Nur Elmi Sholihah Mirna Syafi’i 

Fakultas Ekonomi – Jurusan Akuntansi 

Universitas Islam Indonesia 
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Kuisioner Mengenai Penggunaan GO-JEK 

 

Kuisioner ini terdiri dari 7 (enam) bagian. Bagian pertama berisi tentang 

informasi demografi, sedangkan bagian 6 (lima) lainnya berisi aspek-aspek yang 

mempengaruhi penggunaan GO-JEK di kalanganpengguna aplikasi GO-JEK di 

Yogyakarta. 

 

Bagian 1                                                                             Informasi Demografi 

 

1. Nama :  ......................................          (Optional) 

2. Jenis kelamin :    

3. Umur :    – 40 

– 25  – 45 

– 30  – 50 

– 35   

4. Pendidikan Terakhir :    

     

5. Pekerjaan : Pelajar   
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Silakan jawab pernyataan-pernyataan di bawah dengan memberi tanda cek( ) 

pada tempat yang tersedia untuk jawaban yang paling sesuai dengan kondisi 

anda. 

 

1 2 3 4 5 6 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju. 

Agak 

Tidak 

Setuju 

Agak 

Setuju. 
Setuju. 

Sangat 

Setuju. 

 

 

Dalam merespon pernyataan di bawah ini, silakan merujuk pada pembelian 

produk halal. 

 

No Bagian 2 Religiusitas 1 2 3 4 5 6 

1 
Saya dengan suka rela membayar zakat       

2 Saya selalu berhubungan baik dengan sesama 

muslim       

3 Saya selalu berpartisipasi dalam pengajian di 

masjid       

4 
Saya sering membaca buku keagamaan       

5 Saya sering menonton acara TV tentang 

keagamaan       

No Bagian 3 
Pengetahuan Produk 

Halal 
1 2 3 4 5 6 

1 Saya mengetahui bahwa produk halal lebih 

diminati semua kalangan terutama muslim       

2 Saya mengetahui bahwa hampir semua penjual 

menawarkan produk halal di gerai online Go-Food       

3 Saya mengetahui apa saya yang perlu diperhatikan 

dalam menilai kehalalan suatu produk       

4 Saya mengetahui tentang bahan 

makanan/minuman yang haram       

5 Saya mengetahui tentang sertifikasi halal       
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Silakan jawab pernyataan-pernyataan di bawah dengan memberi tanda cek( ) 

pada tempat yang tersedia untuk jawaban yang paling sesuai dengan kondisi 

anda. 

 

1 2 3 4 5 6 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju. 

Agak 

Tidak 

Setuju 

Agak 

Setuju. 
Setuju 

Sangat 

Setuju. 

 

Dalam merespon pernyataan di bawah ini, silakan merujuk pada pembelian 

produk halal. 

No Bagian 4 Kesadaran halal 1 2 3 4 5 6 

1 Saya sering memastikan proses produksi 

produk halal di gerai online Go-Food       

2 Saya hanya membeli produk ketika mengetahui 

proses produksi sesuai syariat Islam       

3 Bagi saya, produk halal merupakan produk 

yang bertanggung jawab bagi konsumsi setiap 

muslim 
      

4 Bagi saya, proses produksi produk halal 

merupakan bentuk tanggung jawab dari 

penyedia jasa 
      

5 Bagi saya, label halal dari setiap produk itu 

penting       

No Bagian 5 Norma Subjektif 1 2 3 4 5 6 

1 Saya yakin orang terdekat (keluarga dan 

teman) akan memilih makanan berlabel halal 

di gerai online Go-Food 
      

2 Orang dapat mempengaruhi saya untuk 

membeli makanan berlabel halal di Go-Food       

3 Orang terdekat (keluarga dan teman) lebih 

suka makanan label halal dibandingkan 

makanan tanpa label halal di Go-Food 
      

4 Orang terdekat (keluarga dan teman) berpikir 

tentang makanan halal lebih penting dari pada 

makanan terkenal tapi belum diberi label halal 

di gerai online Go-Food 

      

5 Keluarga saya akan menekankan pada saya 

pentingnya memilih makanan berlabel halal di 

gerai online Go-Food 
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Silakan jawab pernyataan-pernyataan di bawah dengan memberi tanda cek( ) 

pada tempat yang tersedia untuk jawaban yang paling sesuai dengan kondisi 

anda. 

 

1 2 3 4 5 6 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju. 

Agak 

Tidak 

Setuju 

Agak 

Setuju. 
Setuju 

Sangat 

Setuju. 

 

Dalam merespon pernyataan di bawah ini, silakan merujuk pada 

penggunaan GOJEK. 

No Bagian 6 Niat Penggunaan 1 2 3 4 5 6 

1 Saya akan bersedia membayar lebih untuk 

produk halal di Go-Food       

2 Saya akan bersedia menunggu lama untuk 

produk halal di Go-Food       

3 Saya akan membeli produk halal di Go-Food       

No Bagian 4 
Perilaku 

Penggunaan 
1 2 3 4 5 6 

1 
Saya telah mengkonsumsi produk halal       

2 
Saya terus mengkonsumsi produk halal       

3 
Saya terbiasa mengkonsumsi produk halal       

4 
Saya membeli produk halal di Go-Food       

 

 

 

 


